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ABSTRAK

FUAD HASAN HARIRY (1608202027): Peran Zakat Sebagai Instrumen Kebijakan
Fiskal Di Kabupaten Kuningan ( Studi Kasus di BAZNAS Kabupaten Kuningan ).

Pada masa awal islam zakat mempunyai kedudukan utama dalam kebijakan
fiskal. Peran zakat untuk menjamin kesejahteraan rakyat telah terbukti keunggulannya
sebagai alat ekonomi fiskal terpenting dalam sejarah islam. Di samping sebagai salah satu
sumber pendapatan negara, zakat juga mampu menunjang pengeluaran Negara. Namun,
pelaksanaan zakat oleh masyarakat hanya dianggap sebagai suatu bentuk ibadah sekaligus
upaya menyucikan harta. Masyarakat belum berpikir bahwa pengumpulan dan
pengelolaan zakat secara professional dapat meningkatkan kesejahteraan masyarakat dan
mengurangi kesenjangan sosial. Oleh karena itu pengumpulan dan penyerahannya pun
dilakukan secara tradisional.

Tujuan Penelitian ini adalah: (1) Untuk mengetahui status dan kedudukan zakat
sebagai instrumen kebijakan fiscal; (2) Untuk mengetahui pandangan hukum Islam
terhadap zakat sebagai instrumen:kebijakan fiskal di kabupaten kuningan; (3) Untuk
mengetahui peran zakat sebagai instrument kebijakan fiskal di BAZNAS kabupaten
kuningan.

Penelitian ini- menggunakan metode “deskriptif - kualitatif berdasarkan kajian
lapangan. Jenis penelitian ini pada dasarnya lebih bersifat substantif yang kemudian di
interpresentasikan dengan rujukan, acuan atau- referensi ilmiah, dimana datanya bukan
berupa angka-angka-sebagai ukuran. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini,
yaitu: observasi, wawancara, dan dokumentasi.

Hasil penelitian ini_mencakup: (1) Status dan Kedudukan Zakat Sebagai
Instrumen Kebijakan Fiskal, yaitu Negara mempunyai kewajiban atas rakyatnya dengan
adanya kebijakan fiskal di.Baitul Maal. Hal tersebut sangat berdampak positif terhadap
pertumbuhan ekonomi, - karena, dengan pengelolaan zakat-yang baik maka akan
membangun pertumbuhan. ekonomis yang baik' pula, (2) Pandangan Hukum Islam
Terhadap Zakat Sehbagai Instrumen Kebijakan Fiskal di Kabupaten Kuningan, yaitu:
Diantara dasar hukum yang menjadi-landasan pengelolaan zakat di kabupaten Kuningan,
(a) Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2011 tentang pengelolaan zakat; (b) PP Nomor :
14 Tahun 2014 Tentang Pelaksanaan UU_No. 23 Tahun 2011 Tentang Pelaksanaan
Pengelolaan Zakat; (C) Perda Zakat No.4-Tahun 2012, tentang Pengelolaan Zakat. (3)
Peran Zakat Sebagai Instrument Kebijakan Fiskal di BAZNAS Kabupaten Kuningan,
yaitu: Tujuan dari kebijakan fiskal dalam islam adalah agar terciptanya stabilitas
ekonomi, meningkatkan pertumbuhan ekonomi, dan pemerataan pendapatan. Berdasarkan
hasil wawancara, maka dapat disimpulkan bahwa Zakat memiliki peran yang penting
sebagai instrument kebijakan fiskal di kabupaten Kuningan dan institusi BAZNAS dalam
hal mencapai tujuan pembangunan ekonomi, karena dengan pengelolaan zakat yang baik
seperti pada pengelolaan zakat di Kuningan meski dengan beberapa kendala, maka akan
membangun pertumbuhan ekonomi lebih baik juga.

Kata Kunci: Peran Zakat, Instrumen Kebijakan Fiskal, Kabupaten Kuningan



ABSTRACT

FUAD HASAN HARIRY (1608202027): The Role of Zakat as an Instrument of Fiscal
Policy in Kuningan Regency (Case Study at BAZNAS Kuningan Regency).

In the early days of Islam, zakat had a major position in fiscal policy. The role of zakat to
ensure the welfare of the people has proven its superiority as the most important fiscal
economic tool in Islamic history. Apart from being a source of state income, zakat is also
able to support state expenditures. However, the implementation of zakat by the
community is only considered as a form of worship as well as an effort to purify wealth.
People do not think that professional collection and management of zakat can improve
people's welfare and reduce social inequality. Therefore, the collection and delivery is
done traditionally.

The objectives of this study are: (1) To determine the status and position of zakat as an
instrument of fiscal policy; (2) To find out the view of Islamic law on zakat as an
instrument of fiscal policy in Kuningan district; (3) To find out the role of zakat as an
instrument of fiscal policy in BAZNAS Kuningan district.

This study uses a qualitative descriptive method based on field studies. This type of
research is basically more substantive in. nature which is then interpreted with
references, references or scientific references, where the data is not in the form of
numbers as a measure. Data collection techniques. in this study, namely: observation,
interviews, and documentation.

The results of this study include: (1) Status and Position.of Zakat as an Instrument of
Fiscal Policy, namely the State has obligations to its people. with. the existence of fiscal
policy in Baitul Maal. This has a very positive impact on economic growth, because with
good zakat management it will build good-economic growth as . well. (2) Islamic Law's
View on Zakat as-an Instrument of Fiscal Policy in Kuningan Regency, namely: Among
the legal bases that form the basis for zakat management in Kuningan Regency, (a) Law
Number 23 of 2011 /concerning zakat management; (b) PP Number: 14 of 2014
concerning the Implementation of Law no. 23 of 2011 concerning the Implementation of
Zakat Management; (c) Perda Zakat No. 4 of 2012, concerning Zakat Management. (3)
The Role of Zakat as an-Instrument of Fiscal Policy at BAZNAS Kuningan Regency,
namely: The purpose of fiscal-policy in Islam ‘is to create economic stability, increase
economic growth, and equalize income. Based.on the results of the interview, it can be
concluded that Zakat has an important role as an instrument of fiscal policy in the
Kuningan district and ' the BAZNAS institution, .in+ terms of achieving economic
development goals, because with good zakat management as in the management of zakat
in Kuningan although with some-obstacles, it will build better economic growth too.

Keywords: Role of Zakat, Fiscal Policy Instruments, Kuningan Regency



I
OlesS &Yy (2 AWl dwludd 31578 455 :(1608202027) pp cpur 3132
(OlxisS BAZNAS (& Al dulys)
Ol @ 35 95 T i AW dlecd) 3 oy B0 8IS0 O™ ¢ DL oW1 ALY
Jos jdas BsS e bl O Sl ) (3 3l 2olasl ssl v alS ol Wl 2,8,
N IR ol S SN U SN PRY JRCHEF e g W R S o[ TEPREA PR
B b ol OF ol sy ¥ 59301 g gl SIS bt ST n IS8T Lo o
Al Y Bllad) e e dgg W) B8l et OF S Bl
A agemy Bal (2) AW 2Ll ISTAS By Al L (T o del) ods ol
B 9 e Cadl (B ¢ Olowad oS dalone (3 ) dubindd 35T OLay ALY a2l
LOleiihST BAZNAS dikote (3 W) anll) 855
@ s ol gl M B S e SN Gl pdegl) pedl Tal )l ods pass
o ¢ laalall a1 g DA o sl M S5 s s o ol Ao ST LY
oS g A 3 UL o Sl LaaST AT 3 Sl 0SS Y
G2y Ll
gl OF (ol ¢ AL LW Blsls Lty S RIS (1) @ b ae il ads ils ot
st e alll el b i L JW ey 3 &Il dule sy o L o4 OLI Lede
AadLe Y B2l (ol (2)7URT Ul 503 158 s BLEUIALIGISYI an &Y ¢ (53l
ol e @ as gl o Tecns . LRy ¢ ity Olaid S (3 AW Aul ) AN
(=) A gl otay 2010 4W 23 5 osll(f) ¢ sk 0w S 3 S 5|
2011 2 23 ) g (e, .35 Bt s oty 2014 2d 14 5, (PP) 205~
092 (3) 85 35l olay 2012 Iy wirogl 3, 855 15,0l () ¢ 3 5] ey 0y
Gt oo oY) 3 I ALl e (Bl i a0t SSBAZNAS (8 AW Al 5587515
CAU s e 2l el (3 Slslell s ¢ oolasl gedl B3y ¢ salaBV LaYl
7 BAZNAS Gnwgog OlomidS aiate (3 2 2uloudd 31507 g j93 U 3153 OF ez S
Ol sS (3 3 33 (3 LS 35 50 oY1 e &Y ¢ BsliadV) Al Clial 344 G
ol ol Galiasdl 158 g BTV ¢ L) Jam 39y o ()1 s
Ol 5S¢ AW Zaleedl gl ¢ BT 95 pmmd 1 SIS



PERSETUJUAN PEMBIMBING
SKRIPSI

PERAN ZAKAT SEBAGAT INSTRUMEN KEBIJAKAN FISKAL DI
KABUPATEN KUNINGAN

( Studi Kasus di BAZNAS Kabupaten Kuningan )

Diajukan Sebagai Salah Satu Syarat
untuk Memperoleh Gelar Sarjana Hukum (S.H.)
pada Jurusan Hukum Ekonomi Syari‘ah (HES)

Fakultas Syariah daggkkonomi Islam







LEMBAR PENGESAHAN

Skripsi yang berjudul “Peran Zakat sebagai Instrumen Kebijakan
Fiskal di  Kabupaten Kuningan ( Studi Kasus di Baznas Kabupaten
Kuningan )™ oleh Fuad Hasan Hariry, NIM. 1608202027 telah diujikan dalam
sidang munaqosyah Fakultas Syariah dan Ekonomi Islam Jurusan Hukum
Ekonomi Syari’ah TAIN Syekh Nurjati Cirebon pada tanggal 25 November 2021.

Skripsi ini telah diterima sehagai salah satu syarat untuk memperoleh

gelar Sarjana Hukum (S.H Ekonomi Syari’ah (HES)

Dr. Kosim M.Ag
NIP. 196401041992031004

Vii






DAFTAR RIWAYAT HIDUP

Nama : Fuad Hasan Hariry

Tempat dan Tanggal Lahir  : Kuningan, 11 November 1998

Anak yang ke : Dua dari dua bersaudara
Nama Orang tua : Husnan dan Yusi
Alamat : Dusun Karang Mulya, RT. 008/ RW. 004

Desa Cimara Kecamatan Pasawahan
Kabupaten Kuningan 45559.

Riwayat Pendidikan Formal:

1. Sekolah Dasar Negeri(SDN) Cimara tahun 2004-2010

2. Madrasah Tsanawiyah (MTs) al-Mutawally Kuningan tahun 2010-2013

3. Madrasah Aliyah (MA) al-Mutawally Bojong Cilimus ‘Kuningan tahun 2013-
2016

4. Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Syekh Nurjati Cirebon.

Riwayat Pendidikan Non Farmal:
1. Pondok pesantren Al-Mutawally tahun.2010-2016

Pengalaman Organisasi:

1. Organisasi Santri Pelajar al-Mutawally (OSPAMA) tahun 2014-2015
2. lkatan Mahasiswa Kuningan (IMK) Wil. Cirebon tahun 2016-2018



KATA PERSEMBAHAN

Bismillahirrahmanirrahim....

Alhamdulillah dengan mengucap puji syukur kepada Allah SWT, Tuhan yang

Maha Agung dan Maha Tinggi yang telah memberikan kekuatan, kesehatan jasmani,

rohani dan tidak luput dari do’a serta diberikan perlindungan saat melangkah menjalani

perjuangan untuk menuntaskan tugas akhir, begitu pula membekali ilmu dan banyak

pengalaman yang terlewati semasa duduk di bangku kuliah. Skripsi ini saya

persembahkan kepada :

1.

Yang pertama dan teristimewa teruntuk kedua orang tua saya, Ibu Yusi dan Bapa
Husnan juga kakak saya, berkat do’a dan usaha beliau saya bisa dititik ini, Saya
akan membahagiakan beliau dengan menyelesaikan pendidikan ini.

Yang kedua teruntuk dua.pembimbing skripsi saya, Bapak Dr. H. Didi Sukardi,
M.H dan Bapak Akhmad- Shodikin, M, Hl, vang telah memberikan pengarahan
sekaligus kesabaran untuk membimbing saya menyusun skripsi ini.

Yang ketiga teruntuk seseorang Sri-Mulyani yang selalu.memberikan saya suport
penyemangat- untuk menyelesaikan skripsi ini, menemani’dan membantu saya
dalam perjalanan menyelesaikan skripsi.

Yang keempat untuk teman-teman saya yang satu perjuangan (Difa, Irfan, Adam,
Hilman, Shakti;' Rohadi, Fuad, Wahyu, EKki) yang- selalu menemani dan
membantu saya semasa kuliah-hingga menyelesaikan tugas akhir diperkuliahan.
Yang kelima untuk Teman-teman Kelas.-HES -A yang sudah memberikan
pengalaman dan kenangan saat di kampus.

Yang keenam untuk Bapak Kepala BAZNAS Kab. Kuningan dan Bapak Dedi
Herdiana selaku kepala bidang SDM, ADM dan Umum (SAU) dan semua staf
BAZNAS Kab. Kuningan, yang sudah membantu saya dan mengizinkan untuk
melakukan penelitian sebagai tugas akhir kuliah atau skripsi.

Terakhir untuk semuanya yang pernah terlibat dalam penyusunan skripsi ini yang

tidak bisa saya sebutkan satu persatu saya sangat mengucapkan terimakasih sebanyak-

banyaknya.



KATA PENGANTAR

Assalamu’alaikum Wr. Wb

Alhamdulillah, puji syukur penulis ucapkan, karena dengan rakzmat dan
hidayah-Nya, penulis diberi kemudahan dalam menyusun skripsi yang berjudul
“Implementasi Zakat Produktif dan Peningkatan Kesejahteraan Keluarga (Studi

kasus di BAZ Kab. Kuningan)” ini telah terselesaikan.

Shalawat dan salam tidak lupa diharukan kepada baginda Nabi Besar Muhammad

SAW, beserta keluarga, sahabat, dan juga pengikutnya hingga akhir zaman.

Skripsi ini ditulis dalam upaya mencapai sarjana strata-1 (S-1) dan lebih
dari itu sesungguhnya penelitian. ini--merupakan rangkuman dari proses
pembelajaran yang telah ditempuh selama masa perkuliahan. Penulis menyadari
bahwa masih banyak,terdapat kekurangan dalam skripsi ini, walaupun demikian
semoga dapat memberi sumbangsi bagi pihak-pihak yang berkaitan dan para
pembaca.

Dalam penulisan skripsi ini penulis tidak lepas dari berbagai hambatan dan
rintangan. Akan tetapi berkat bimbingan, nasthat dan bantuan berbagai pihak baik
moril maupun materil, maka segala macam hambatan dapat teratasi.

Untuk itu penulis ingin - menyampaikan ucapan terimakasih yang tulus kepada :

1. Bapak Dr. Sumanta, MA, Rektor IAIN Syekh Nurjati Cirebon.

2. Bapak Dr. Aan Jaelani, M.Ag, Dekan Fakultas Syariah dan Ekonomi Islam.

3. Bapak Dr. H. Didi Sukardi,MH,-Ketua Jurusan Hukum Ekonomi Syariah.

4. Bapak Afif Muamar, M.H.l Sekretaris' Jurusan Hukum Ekonomi Syariah.

5. Seluruh Dosen Jurusan Hukum Ekonomi Syariah, terimakasih atas ilmu yang
telah diberikan kepada penyusun.

6. Bapak Dr. H. Didi Sukardi, M.H dan Bapak Akhmad Shodikin, M. HI. selaku
pembimbing skripsi yang telah memberikan arahan dan pertimbangan-
pertimbangan bermakna bagi penulis selama penyusunan skripsi ini.

7. Bapak Jajat Sudrajat selaku Kepala Bagian Pemandu BPTAGS, yang sangat

membantu saya mengizinkan untuk melakukan penelitian.

xi



8. Seluruh Mahasiwa/i di Jurusan Hukum Ekonomi Syariah IAIN Syekh Nurjati
Cirebon yang telah banyak membantu penulisan selama penelitian.

Kepada semua pihak yang tidak bisa penyusun sebutkan satu persatu,
dihaturkan banyak terimakasih dan semoga amal baiknya diterima dan
mendapatkan balasan dari Allah SWT. Aamiin.

Cirebon, 18 Agustus 2021
Penulis,

Fuad Hasan Hariry
\IM. 1608202027

I===A1l

cmﬁﬁ

xii



PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

A. Konsonan
Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab
dilambangkan dengan huruf, dalam translterasi ini sebagian dilambangkan
dengan huruf, sebagian dengan tanda, dan sebagian lagi dilambangkan
dengan huruf dan tanda sekaligus.

Dibawabh ini disajikan daftar huruf Arab dan translterasinya dengan latin.

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama

\ Alif Tidak Tidak dilambangkan

dilambangkan

<@ Ba B Be

= Ta i3 Te

Ca $a S es(dengan titik diatas)
z Jim J Je

o, ha h ha(dengan titik

dibawah)

e Kha Kh ka dan ha

2 Dal D De

5 Zal Z zet (dengan titik

diatas)

D Ra R Er

J Zai Z Zet

o Sin S Es

8= Syin Sy es dan ye
o= sa S es (dengan titik

dibawah)
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o= d ad d de(dengan titik
dibawah)

L ta t te(dengan titik
dibawah)

L za z zet(dengan titik
dibawah)

d ‘ain — koma terbalik (diatas)

¢ Gain G Ge

- Fa F Ef

A Qaf Q Ki

Sl Kaf K Ka

J Lam L El

S Mim M Em

O Nun N En

%) Wau W We

> Ha H Ha

. Hamzah 2 Apostrof

%3 Y] X Ye

B. Vokal
Vokal bahasa Arab, seperti bahasa Indonesia terdiri dari vokal tungga
atau monoftong dan vokal rangkal atau difong.
1. Vokal Tunggal
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya atau harakat,

transliterasinya sebagai berikut :
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Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
— Fathah A A
— Kasrah I I
Dammah u U

Contoh :

S = kataba

Jedy = su’ila

Oma = hasuna

2. Tunggal Rangkap
VVokal rangkap bahasa Arab yang labangnya berupa gabungan antara

harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf.

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
¢ . — | fathahdanya Ai adani
s — | fathah dan wau Au adanu
Contoh :
Y = kaifa
Js i gaula
3. Maddah

Maddah atau vokal--panjang.-yang berupa harakat dan huruf,

transliterasinya berupa huruf dan tanda.

Huruf Arab Nama Huruf Nama
Latin
¢ )= | fathah danalif / ya A a dan garis atas
¢ - fathah dan ya I i dan garis atas
s_ O dammah dan wau U u dan garis atas

XV



Contoh :

i B

gala subhanaka

Ay Gl S JEY iz gala yusufu li abihi
. Ta Marbutah

Transliterasi untuk ta marbutah ada dua :

1. Ta Marbutah Hidup
Ta Marbutah yang hidup atau mendapat harakat fathah, kasrah,
dan dammabh, transliterasinya adalah /t/.

2. Ta Marbutah Mati
Ta Marbutah yang ' mati atau mendapat harakat sukun,
transliterasinya adalah /h/.

1. Kalau pada kata yang terakhir dengan ta:marbutah diikuti oleh yang
menggunakan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu terpisah,

maka ta marbutah itu di transliterasikan dengan /h/.

Contoh-:
OBk Y ALY 5 e raudah al-atfal atau raudatul atfal
sl = talhah

5. Syaddah (Tasydid)

Syaddah atau tasydid vyang dalam sistem tulisan Arab
dilambangkan .dengan sebuah tanda, yaitu tanda sayaddah atau
tasydid, dalam transliterasi ini tanda syaddah tersebut dilambangkan
dengan huruf, yaitu huruf yang sama dengan huruf yang diberi

syaddabh itu.
Contoh :
[ = rabbana

Azl = nu’ ‘ima
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6. Kata Sandang

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan ! J.
Namun dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas kata
sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah dan kata sandang yang
diikuti oleh huruf gamariah.

1. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiah

Kata sandang yang diikuti huruf syamsiah ditransliterasikan sesuai
dengan bunyinya, yaitu /l/ diganti dengan huruf yang sama dengan

huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu :

Huruf-huruf syamsiah ada empat belas, yaitu :

T & T 8. ¥ Sy

2. & S 9. oa s

B, 3 D 10. o= d

4, 3 Z 4, L t

QA - R 12. L z

6. J Z 13. d L

7. O o 14, U N

Contoh :

S Al : ad-dahru (il = asy-syamsu
Jail i = an-namiu A 4 al-lailu

1. Kata sandang yang diikuti oleh huruf gamariah

Kata sandang yang diikuti oleh huruh gamariah ditransliterasikan sesuai

dengan aturan yang digariskan didepan dan sesuai juga dengan bunyinya.

Huruf-huruf gamariah ada empat belas, yaitu :

[

a, i, u

8.

s

F

B

9.

B

Q
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3 - ] 10. g K
4 - h 11 . M
5. : Kh 12 5 W
6. ¢ = 13 . H
7. 3 G 14, P Y
Contoh :
Sl = al-qgamaru sl o= al-fagru
Ll = al-gaibu Gl = al-‘ainu
. Hamzah

Hamzah ditransliterasikan dengan apostrof. Namun, hanya berlaku
bagi hamzah yang terletak- ditengah. dan' di akhir kata. Apabila
terletak diawal kata, hamzah tidak dilambangkan karena dalam
tulisan Arab berupa alif. Contoh :

° i

» = 4 e 1
s = syai’un <l

umirtu

inna i akala

]

Penulisan Kata

Pada dasarnya setiap. kata, baik fitl-(kata kerja), isim ( kta benda),
dan haraf, ditulis® terpisah. Hanya kata-kata tertentu yang
penulisannya dengan ‘huruf Arab sudah lazim dirangkaikan dengan
kata lain, karena ada-huruf atau harakat yang dihilangkan, maka
transliterasi ini penulisan kata tersebut dirangkaikan juga dengan
kata lain yang mengikutinya. Contoh :
JUAT) L) = ibrahim al Khalil atau Ibrahimul-Khalil

lwiosle shadloly = Bissmillahi majraha wa mursaha

Penulisan Huruf Kapital
Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal,

dalam transliterasi ini hurus tersebut digunakan juga. Penggunaan
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huruf kapital seperti berlaku dalam Ejaan Bahasa Indonesia yang
Disempurnakan, antara lain huruf kapital digunakan untuk menulis
huruf awal nama diri dan penulisan kalimat. Apabila nama diri itu
didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital
tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandang.
Contoh :

Oy Baas s = Wa ma Muhammad illa rasul
Galladl &y & Aasl = Alhamdu lillahi rabbil- ‘alamin

Penggunaan huruf kapital untuk Allah berlaku jika dalam tulisan
Arabnya memang lengkap demikian. kalau penulisan itu disatuka
dengan kata lain sehingga huruf dan harakat yang dihilangkan, huruf

kapital tidak dipergunakan. Contoh :

Biea Y ) = Lillahi al-amru jami an
fe S83GH5 = Wallahu bi kulli syai’in ‘alim
10. Tajwid

Bagi  mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan,
pedoman transliterasi ini merupakan bagian yang tidak terpisahkan
dengan-ilmu tajwid. Karena itu, peresmian pedoman transliterasi ini
perlu disertai - dengan  pedoman: tajwid. Untuk maksud ini pada
Musyarakah Kerja Ulama Al-Quran tahun 1987/1988 dan tahun
1988/1989 telah dirumuskan. konsep. Pedoman praktis tajwid Al-

Quran ini sebagai-pelengkap Transliterasi Arab-Latin.
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